
 

 Journal of Innovative and Creativity ,5 (3) 2025 |85  

Efektivitas Program Penyuluhan dalam Meningkatkan Pengetahuan Masyarakat tentang DBD 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 
e-mail: journaljoecy@gmail.com 
 

 
       Faculty of Education 

       University of Pahlawan Tuanku Tambusai 
       ISSN 2775-771X (Online) 
        ISSN 2962-570X (Printed) 

        5 (3) 2025, page 85-90 

 
Efektivitas Program Penyuluhan dalam Meningkatkan Pengetahuan 

Masyarakat tentang DBD 
 

Saeful Amin1, Shefila Ghassani2, Nazwa Lutfia Maulida3, Alma Amalia Ainunisa4  
1,2,3,4 Program Studi S1 Farmasi Universitas Bakti Tunas Husada 
Corresponding Author: Shefila Ghassani, e-mail: shefilaghassani@gmail.com  

 
 

Published: April, 2025 

 
ABSTRAK 
 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan serius di Indonesia sehingga diperlukan adanya program 
edukasi masyarakat yang efektif untuk menanggulanginya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan dari 
program penyuluhan kesehatan guna meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan DBD di wilayah 
Tasikmalaya. Desain penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimental, dengan penilaian sebelum dan sesudah intervensi 
dilakukan di antara peserta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan 
rata-rata sebesar 24,43% setelah pelaksanaan intervensi. Temuan ini membuktikan bahwa upaya edukatif terstruktur dapat 
secara substansial memperbaiki kesadaran serta pemahaman publik mengenai langkah-langkah pencegahan DBD. Penelitian 
ini menekankan peran penting pendidikan berkelanjutan dan keterlibatan masyarakat dalam mengurangi wabah dengue. 
 
Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Program Penyuluhan Kesehatan, Pengetahuan Masyarakat,  

       Pencegahan DBD, Edukasi Kesehatan. 
 
 
 
ABSTRACK 
 
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a serious health issue in Indonesia, necessitating the implementation of effective community education 
programs to address it. This study aims to evaluate the success of a health education initiative designed to enhance public understanding of 
DHF prevention in the Tasikmalaya region. A quasi-experimental design was employed, with assessments conducted before and after the 
intervention among participants. The results indicate a significant increase in average knowledge scores, with an improvement of 24.43% 
following the intervention. These findings demonstrate that structured educational efforts can substantially enhance public awareness and 
understanding of DHF prevention measures. Furthermore, this research underscores the critical role of ongoing education and community 
involvement in mitigating dengue outbreaks.  
 
Key Word: Dengue Hemorrhagic Fever, Health Education Program, Community Knowledge, DHF  
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PENDAHULUAN  
  Penyakit yang menjadi masalah utama di Indonesia adalah demam berdarah dengue (DBD), 

terutama di daerah dengan lingkungan tropis yang mendukung perkembangbiakan nyamuk Aedes 
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aegypti. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa kejadian demam berdarah 

meningkat setiap tahunnya, yang berdampak negatif besar pada perekonomian dan kesehatan 

Masyarakat.  Berbagai upaya preventif telah dilakukan, seperti kampanye edukasi kesehatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap pencegahan DBD telah dilaksanakan, 

seperti kampanye pendidikan kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pencegahan DBD. Penelitian telah menunjukkan, sebelumnya bahwa inisiatif pendidikan 

dapat meningkatkanin isiatif publik dapat meningkatkan kesadaran dan pengetahuan publik, tetapi 

kemanjuran jangka panjang dan keterlibatan masyarakat masih terbatas. Kesadaran dan pengetahuan, 

tetapi kemanjuran jangka panjang dan keterlibatan masyarakat masih terbatas (Sari et al., 2020; Prabowo 

et al., 2021). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa teknologi berbasis dan strategi penyuluhan interaktif, 

seperti penggunaan aplikasi seluler, dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat 

(Hidayati et al., 2022). Meskipun demikian, banyak banyak program menggunakan metode tradisional 

yang kurang berhasil dalam menjangkau khalayak luas. Oleh karena itu, untuk menilai keberhasilan 

inisiatif komunikasi saat ini dan mencari pendekatan baru untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pencegahan DBD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai keberhasilan program 

penyuluhan dalam meningkatkan kewaspadaan masyarakat dari demam berdarah di Tasikmalaya dan 

memberikan saran untuk terciptanya inisiatif yang lebih berhasil di masa mendatang. 

 

METODOLOGI  
Penelitian ini menerapkan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan pre-test dan post-test 

untuk menilai efektivitas program penyuluhan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 

Demam Berdarah Dengue (DBD). Subjek penelitian terdiri atas 100 peserta yang dipilih secara acak dari 

komunitas di Tasikmalaya, yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok intervensi yang 

berpartisipasi dalam program penyuluhan dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan 

intervensi. 

Selama dua minggu jalannya program konseling menggunakan berbagai teknik, termasuk 

presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan distribusi materi instruksional dalam bentuk poster dan 

brosur. Kuesioner daftar pertanyaan yang dimaksudkan untuk mengukur pengetahuan peserta sebelum 

dimaksudkan untuk mengukur sesudah intervensi tentang penyakit demam berdarah digunakan sebagai 

alat pengumpulan data. Survei ini mencakup pertanyaan mengenai demam berdarah, termasuk gejala, 

penyebab, dan langkah-langkah pencegahan. Instrumen ini telah terbukti dapat diandalkan dan valid 

berdasarkan penelitian sebelumnya (Prabowo et al., 2021). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik demografis peserta dan skor pengetahuan. Uji t berpasangan digunakan untuk 
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membandingkan skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi dalam kelompok intervensi, 

sementara analisis varians (ANOVA) digunakan untuk membandingkan perbedaan antara kelompok 

intervensi dan kontrol. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

efektivitas program penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan 

DBD. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, program penyuluhan di Tasikmalaya efektif meningkatkan 

kewaspadaan masyarakat terhadap pencegahan Demam Berdarah (DBD) Tasikmalaya. Program 

penyuluhan ini efektif meningkatkan pengetahuan publik terhadap pencegahan Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Setelah menyelesaikan program konseling, pengetahuan rata- rata peserta skor sebesar 

24,43 %, menunjukkan seberapa baik intervensi ini berhasil meningkatkan kesadaran publik. Hasil 

tersebut sejalan dengan temuan dari studi-studi sebelumnya oleh Sari et al. (2020), yang juga menemukan 

bahwa pengetahuan publik meningkat secara signifikan setelah berpartisipasi dalam inisiatif pendidikan 

kesehatan. Sari et al. (2020), yang juga menemukan bahwa pengetahuan publik meningkat secara 

signifikan setelah partisipasi dalam inisiatif pendidikan Kesehatan belajar, Namun, ini menawarkan 

perspektif baru dengan menunjukkan bahwa strategi penjangkauan interaktif dan berbasis teknologi 

dapat lebih berhasil dalam menghubungkan dan melibatkan Masyarakat menawarkan perspektif baru 

dengan menunjukkan bahwa strategi penjangkauan interaktif dan berbasis teknologi dapat lebih berhasil 

dalam menghubungkan dan melibatkan masyarakat . 

Hasil ini mendukung tujuan awal penelitian yang ingin mengevaluasi efektivitas program 

penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang DBD. Peningkatan pengetahuan ini 

sangat penting, mengingat DBD merupakan penyakit yang dapat dicegah dengan tindakan pencegahan 

yang tepat. Program penyuluhan yang dilakukan tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pencegahan, yang merupakan kunci untuk 

mengurangi angka kejadian DBD di daerah tersebut. 

Interpretasi ilmiah dari hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang melibatkan interaksi 

langsung dan penggunaan materi visual dapat meningkatkan pemahaman masyarakat. Hal ini sejalan 

dengan temuan Hidayati et al. (2022), yang menekankan pentingnya metode pembelajaran yang aktif 

dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan. Dengan demikian, Program yang dirancang dengan baik 

dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk meningkatkan kepedulian dan pemahaman 

masyarakat mengenai pencegahan DBD. 

Terdapat variasi dalam pengaturan dan metodologi yang digunakan, meskipun temuan 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian lain. Sementara beberapa penelitian sebelumnya penelitian 

pekat lebih terkonsentrasi pada distribusi informasi satu arah, penelitian ini menyoroti nilai interaksi 
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masyarakat dalam proses Pendidikan lebih lanjut tentang distribusi informasi satu arah, penelitian ini 

menyoroti nilai interaksi masyarakat dalam proses pendidikan. Hasilnya, studi ini signifikan memajukan 

terciptanya inisiatif pendidikan kesehatan yang lebih menarik dan berhasil. 

  Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inisiatif komunikasi yang dirancang 

dengan baik dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai penyakit demam berdarah. Hasilnya 

signifikan akibat konsekuensi terhadap kebijakan kesehatan masyarakat Indonesia dan pengembangan 

strategi pencegahan DBD. Hasil ini juga menjadi dasar bagi penelitian di masa mendatang yang akan 

mengkaji taktik pengajaran yang lebih kreatif dan berhasil. Kebijakan kesehatan masyarakat Indonesia 

dan pengembangan strategi pencegahan DBD. Keduanya juga menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya 

yang akan meneliti taktik pengajaran yang lebih kreatif dan berhasil. 

 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa program penyuluhan di Tasikmalaya 

berhasil meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya pencegahan Demam Berdarah Dengue 

(DBD). Penelitian ini dengan efektif mengindikasikan bahwa program penyuluhan di Tasikmalaya 

sangat berkontribusi pada peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Hasil menunjukkan peningkatan rata - rata skor pengetahuan sebesar 24,43%, 

menegaskan bahwa pendekatan edukasi yang terorganisasi dan interaktif dapat menjadi taktik yang 

berhasil dalam meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap bahaya Demam Berdarah Dengue 

(DBD) dan tindakan pencegahannya. Dengan menekankan perlunya strategi penjangkauan yang kreatif 

untuk meningkatkan pencegahan penyakit menular, temuan ini secara signifikan membantu 

pengembangan inisiatif kesehatan masyarakat di Indonesia untuk strategi penjangkauan kreatif guna 

meningkatkan pencegahan penyakit menular, temuan ini secara signifikan membantu dalam 

pengembangan inisiatif kesehatan masyarakat di Indonesia. Oleh karena itu, studi ini, tidak hanya 

memberikan kontribusi pada materi yang sudah ada, tetapi juga menawarkan dasar yang kuat untuk 

pengembangan inisiatif penjangkauan di masa mendatang yang lebih luas dan berkelanjutan. 
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